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ABSTRAK 
 

PERANCANGAN PRODUK FURNITUR FOLDABLE UNTUK RUANG 

KELUARGA MULTIFUNGSI DI PERUMAHAN TIPE 36 (STUDI KASUS 

PERUMAHAN CITRA BULAN INDAH, KLATEN) 

 

Pertumbuhan penduduk di Kota Klaten yang semakin tinggi mendorong 

meningkatnya kebutuhan tempat tinggal, terutama pada perumahan tipe 36 yang 

memiliki luas terbatas. Ruang tengah di rumah tipe ini sering dimanfaatkan sebagai 

ruang multifungsi untuk berbagai aktivitas seperti belajar, menyetrika, dan 

menyimpan barang. Ruangan tersebut dapat disebut sebagai ruang keluarga 

multifungsi karena menjadi pusat berbagai aktivitas penghuni. Kondisi ini 

memunculkan tantangan dalam hal kenyamanan dan efisiensi ruang, terutama 

karena furnitur yang tersedia di pasaran belum mampu mendukung aktivitas yang 

berlangsung secara bersamaan. Solusi dari permasalahan ini diwujudkan melalui 

perancangan furnitur foldable multifungsi yang dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan aktivitas di ruang tengah sekaligus menyediakan ruang penyimpanan.  

Proses pengembangan desain menggunakan metode SCAMPER, guna 

menghasilkan alternatif solusi yang inovatif dan sesuai kebutuhan penghuni rumah 

tipe 36. Produk yang dihasilkan berupa furnitur lipat multifungsi yang 

menggabungkan tiga fungsi utama dalam satu desain, yaitu sebagai meja setrika, 

meja belajar, dan ruang penyimpanan. Furnitur ini dirancang agar dapat digunakan 

untuk aktivitas menyetrika dan belajar secara bersamaan maupun bergantian, 

sehingga meningkatkan efisiensi ruang dan mendukung fleksibilitas penggunaan. 

Produk dirancang dengan mempertimbangkan kekuatan dan ketahanan, yaitu 

menggunakan material multiplek yang dilapisi HPL, agar tetap nyaman dan aman 

digunakan dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Furnitur Foldable Multifungsi, Perumahan Tipe 36, Ruang Keluarga 

Multifungsi  
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ABSTRACT 

 

FOLDABLE FURNITURE PRODUCT DESIGN FOR MULTIFUNCTIONAL 

LIVING ROOMS IN TYPE 36 HOUSING (CASE STUDY OF CITRA BULAN 

INDAH HOUSING, KLATEN) 

 

The increasing population growth in Klaten City is driving a growing 

demand for housing, particularly in Type 36 housing units with limited space. The 

living room in this type of house is often used as a multifunctional space for various 

activities such as studying, ironing, and storing items. This room can be called a 

multifunctional family room because it serves as the center of various occupant 

activities. This situation presents challenges in terms of comfort and space 

efficiency, especially since commercially available furniture is not yet capable of 

supporting simultaneous activities. The solution to this problem is realized through 

the design of multifunctional foldable furniture that can adapt to the needs of 

activities in the living room while also providing storage space. 

The design development process used the SCAMPER method to produce an 

innovative alternative solution that meets the needs of Type 36 house residents. The 

resulting product is a multifunctional foldable furniture that combines three main 

functions in one design: an ironing table, a study table, and storage space. This 

furniture is designed to be used for ironing and studying simultaneously or 

alternately, thereby increasing space efficiency and supporting flexibility of use. 

The product is designed with strength and durability in mind, using HPL-coated 

plywood for comfort and safety over the long term. 

 

Keywords: Multifunctional Folding Furniture, Multifunctional Family Room, Type 

36 Housing 
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Engsel : Perangkat mekanis untuk menghubungkan dua 
komponen agar dapat membuka/tutup. 
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penggunaan dan penyimpanan. 

Freeze design : Tahapan akhir dalam proses eksplorasi desain 
di mana desain tidak akan diubah lagi. 

Hardware  : Komponen fisik seperti engsel, rel laci, baut, 
atau perangkat keras lainnya. 

HPL : High Pressure Laminate, material pelapis yang 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Pertumbuhan penduduk Kota Klaten yang tercatat oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Jawa Tengah pada tahun 2023 mencapai 1.284.386 jiwa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kota Klaten memiliki laju pertumbuhan 

penduduk yang cukup tinggi di Jawa Tengah. Pertumbuhan ini 

menyebabkan kebutuhan akan perumahan meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pertumbuhan tersebut akan membuat lahan menjadi 

semakin menyempit. Perumahan Citra Bulan Indah merupakan salah satu 

perumahan yang tumbuh di kota Klaten dan perumahan tersebut memiliki 

tipe ukuran 36. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2014) menyatakan 

bahwa, hunian tipe 36 dirancang untuk mengutamakan efektivitas ruang, 

sehingga dapat mengakomodasi seluruh aktivitas dengan 

mempertimbangkan ruang gerak.  

Penghuni perumahan Citra Bulan Indah rata-rata dihuni oleh tipikal 

penghuni menikah dengan memiliki 2-3 anak (4-5 anggota keluarga). 

Perumahan tipe 36 banyak dipilih karena memiliki harga yang terjangkau 

dan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Penghuni memilih 

perumahan ini juga karena lokasi perumahan yang strategis dekat dengan 

tempat beribadah, pusat daerah, sekolah anak, tempat kerja, akses 

transportasi umum, dan pusat berbelanja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sindu et al., (2017) menunjukkan bahwa, luas standar minimum lantai per 

orang adalah 9 m², dengan total luas rumah 36 m² di atas lahan yang sama. 

Perumahan tipe 36 Citra Bulan Indah terdapat fasilitas dua kamar (3×2.5 

m), satu kamar mandi (1.5×1.5 m), ruang tengah (6×3 m), serta lahan tanah 

bagian depan (3×6 m) dan belakang (1.5×6 m). Penghuni perumahan 

memanfaatkan sisa lahan tanah sebagai ruang tambahan, pemanfaatan sisa 

tanah tersebut bertujuan agar rumah terlihat lebih luas.  
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Ruang tengah merupakan salah satu ruangan yang memiliki ukuran 

lebih luas dibandingkan ruangan lainnya. Ruang tengah dimanfaatkan 

sebagai ruangan yang multifungsi, sehingga dapat disebut ruang keluarga 

multifungsi, karena mencakup ruang makan dan tempat berkumpul 

keluarga. Ruangan ini juga dapat diakses tamu atau keluarga dekat. 

Aktivitas yang dilakukan pada ruang keluarga tersebut lebih dari 3 aktivitas, 

terkadang aktivitas juga dapat dilakukan secara bersamaan yaitu seperti 

belajar dan menyetrika. Ruang dengan fungsi ganda sering menghadapi 

tantangan dalam menyesuaikan kenyamanan beraktivitas. Aktivitas yang 

dilakukan juga memerlukan furnitur untuk mendukung kebutuhan dalam 

beraktivitas, ditambah dengan menggunakan barang pendukung aktivitas 

menyebabkan ruangan menjadi sempit dan barang-barang dapat menumpuk 

di suatu tempat yang tidak semestinya untuk menyimpan barang tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qadrunnada, (2024), yang menyoroti bahwa 

tata letak ruangan yang tidak efisien dan furnitur yang berlebih membuat 

ruangan terasa sempit, sementara penumpukan barang menghambat 

keteraturan dan fungsi rumah. 

Latar belakang diatas menunjukkan bahwa keterbatasan ruang pada 

perumahan tipe 36 memerlukan solusi desain yang inovatif untuk 

mengoptimalkan fungsionalitas dalam beraktivitas. Di dalam mengatasi 

permasalahan keterbatasan ruang memerlukan pertimbangan untuk 

mengatur penggunaan ruang dan pemilihan furnitur secara tepat. Furnitur 

yang dijual di pasaran belum dapat mewadahi aktivitas yang dilakukan 

secara bersamaan pada ruang keluarga multifungsi, sehingga pada 

perancangan ini terdapat pengembangan solusi desain yaitu furnitur 

foldable multifungsi yang dapat mewadahi serta mengoptimalkan aktivitas 

dalam ruang tengah. Furnitur yang dirancang dapat mewadahi aktivitas 

yang dilakukan secara bersamaan dan digunakan sebagai penyimpanan 

barang pendukung aktivitas, sehingga memberikan kenyamanan dalam 

beraktivitas.  
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Produk furnitur dirancang agar dapat disesuaikan dengan aktivitas 

maupun perubahan sesuai kebutuhan yaitu menyetrika dan belajar. Produk 

ini dapat digunakan oleh orang dewasa maupun anak-anak, sehingga 

mengutamakan aspek kenyamanan. Proses perancangan dilakukan untuk 

menjawab permasalahan keterbatasan ruang pada ruang tengah di 

perumahan tipe 36, dimulai dari perumusan problem statement berdasarkan 

temuan lapangan, penyusunan design brief, hingga perumusan atribut 

produk. Eksplorasi desain dilakukan menggunakan metode SCAMPER, 

sehingga menghasilkan beberapa alternatif sketsa yang telah dievaluasi 

hingga diperoleh desain akhir (freeze design) yang sesuai kebutuhan 

penghuni. Produk akhir memungkinkan aktivitas belajar dan menyetrika 

dilakukan secara bersamaan maupun bergantian, serta dilengkapi fitur 

penyimpanan yang membantu menjaga keteraturan ruang. Model dan 

prototype produk diuji oleh pengguna untuk menilai kenyamanan, 

keamanan, dan efisiensinya dalam mendukung aktivitas di ruang tengah. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa desain mampu mengatasi keterbatasan 

ruang sekaligus meningkatkan kenyamanan dalam beraktivitas sehari-hari. 

Namun, uji coba juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa bagian dari 

produk yang masih perlu diperbaiki agar dapat berfungsi lebih optimal dan 

sesuai dengan ekspektasi pengguna. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang tersebut adalah 

bagaimana merancang furnitur foldable multifungsi yang mendukung 

aktivitas belajar dan menyetrika secara bersamaan, dilengkapi ruang 

penyimpanan, serta memenuhi aspek kenyamanan, keamanan, dan 

fleksibilitas penggunaan bagi penghuni di ruang keluarga multifungsi, 

dengan mempertimbangkan hasil uji coba dan perbaikan produk? 
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1.3.  Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan  

Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan furnitur 

foldable multifungsi yang dapat mewadahi dua aktivitas secara 

bersamaan dan dapat digunakan untuk menyimpan barang, yang 

tetap memperhatikan kenyamanan dan keamanan pengguna. 

1.3.2. Manfaat  

Manfaat yang dapat diambil melalui perancangan ini bagi penghuni 

maupun lingkungan sekitar, yaitu: 

a. Memaksimalkan pemanfaatan ruang keluarga multifungsi di 

perumahan tipe 36 dan meningkatkan penataan rumah. 

b. Menyediakan fasilitas furnitur yang dapat disesuaikan dengan 

aktivitas yang dilakukan yaitu belajar dan menyetrika. 

c. Meningkatkan kenyamanan bagi penghuni. 

d. Memberikan wawasan untuk mengatasi keterbatasan ruang di 

rumah kecil. 

e. Menciptakan ruang yang lebih rapi dan lebih mendukung 

aktivitas. 

 

1.4.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada tugas akhir ini yaitu: 

a. Pencarian data dilakukan di Perumahan Citra Bulan Indah yang 

merupakan salah satu perumahan di kota Klaten dengan memiliki tipe 

perumahan tipe 36. Perumahan tipe 36 Citra Bulan Indah yang memiliki 

1 lantai dengan fasilitas dua kamar (3×2.5 m), satu kamar mandi 

(1.5×1.5 m), ruang tengah (6×3 m), serta lahan tanah bagian depan (3×6 

m) dan belakang (1.5×6 m). 

b. Ruangan yang diteliti yaitu pada ruang tengah atau disebut dengan 

keluarga multifungsi, karena banyak aktivitas yang dilakukan di ruang 

keluarga multifungsi.  
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c. Penghuni perumahan yang diteliti yaitu keluarga dengan 4-5 anggota 

keluarga (ayah, ibu, dan 2-3 anak).  

d. Produk dapat digunakan oleh orang tua maupun anak. 

e. Perancangan produk furnitur foldable multifungsi ini berfokus pada 

efisiensi ruang tengah, kenyamanan, dan kesesuaian desain dengan 

aktivitas penghuni. Aktivitas penghuni yang menjadi fokus adalah 

belajar dan menyetrika. 

 

1.5.  Metode Desain 

Metode yang akan digunakan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

metode penelitian dan metode desain. Pada metode penelitian yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif dan Double Diamond, sedangkan 

metode desain yaitu SCAMPER.   

1.5.1. Metode Penelitian 

a. Pendekatan Kualitatif  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

serta melakukan pendekatan studi kasus dengan 

mengidentifikasi penghuni perumahan tipe 36, serta mengetahui 

tantangan yang dihadapi ketika beraktivitas di dalam ruang 

tengah. Metode pendekatan kualitatif yang digunakan yaitu 

dengan melakukan wawancara, observasi, dan studi kasus. 

a. Wawancara : memahami pandangan penghuni terkait 

aktivitas di dalam ruang tengah. 

b. Observasi : mengetahui tata kelola ruangan dan aktivitas 

penghuni dalam ruang tengah. 

c. Studi kasus : menggunakan salah satu rumah untuk 

menganalisis masalah secara detail. 

Penelitian kualitatif biasanya digunakan ketika 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan tingkah laku 

manusia. Hasil dari penelitian kualitatif didapatkan berdasarkan 

pengamatan terhadap suatu objek. Melalui penelitian kualitatif 
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dapat memahami dan mendalami suatu permasalahan yang 

kemudian dapat disimpulkan untuk mengatasi masalah tersebut 

(Tanzeh, 2018). 

 

b. Double Diamond  

Penggunaan metode Double Diamond pada penelitian ini 

dapat memberikan proses yang terstruktur dan dapat 

mengeksplorasi masalah dan mengembangkan solusi secara 

sistematis. Metode Double Diamond merupakan pendekatan 

yang efektif untuk penelitian desain, khususnya untuk 

menganalisis dan memecahkan tantangan dalam keterbatasan 

ruang tengah pada hunian tipe 36. Metode ini dibagi menjadi 

empat tahap yaitu Discover, Define, Develop, dan Deliver.  

a. Discover : mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi kasus untuk memahami permasalahan 

serta mengidentifikasi kebutuhan ruangan untuk beraktivitas 

dan organisir barang. 

b. Define  : menganalisis berdasarkan data yang 

ditemukan untuk mengidentifikasi masalah dengan lebih 

jelas.  

c. Develop : menghasilkan solusi desain dengan 

membuat rekomendasi desain dan menyempurnakan ide 

untuk mengatasi masalah, serta membuat sketsa alternatif. 

d. Deliver  : menyelesaikan dan menerapkan solusi 

desain yang dipilih dan memastikan desain tersebut dapat 

mengatasi masalah. 

Double diamond merupakan proses desain yang dikenal 

luas, diajarkan, dan diterapkan. Metode ini dibuat untuk 

mengklarifikasi kepada desainer serta pemangku kepentingan 

lainnya tentang peran desainer dalam proyek serta langkah-
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langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Gustafsson, 2019). 

 

Gambar 1.1. Double Diamond 
(Sumber:Gustafsson, 2019) 
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c. Alur Perancangan  

 

Gambar 1.2. Bagan Alur Perancangan 
   (Sumber :Dokumentasi Penulis, 2025) 
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1.5.2. Metode Desain 

a. SCAMPER 

Metode SCAMPER merupakan metode yang dirancang 

untuk memecahkan masalah kreatif yang dapat membantu untuk 

menghasilkan ide yang inovatif dengan memodifikasi atau 

meningkatkan konsep secara sistematis. SCAMPER adalah 

kerangka kerja yang dirancang untuk mendorong pemikiran 

kreatif dan menghasilkan solusi inovatif selama proses desain 

produk. Kerangka kerja ini menekankan modifikasi ide atau 

produk yang ada dengan membuat modifikasi untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan lebih fungsional. 

Teknik SCAMPER mampu mendorong berpikir kreatif yang 

dikaitkan dengan pengembangan berbagai ide dan paling efektif 

jika dikombinasikan dengan teknik SCAMPER. Teknik 

SCAMPER ini melatih pemikiran yang kreatif (Kamis et al., 

2020).   

Metode SCAMPER digunakan secara fleksibel, karena tidak 

semua tahap digunakan. Tahap dipilih secara tepat untuk 

mengatasi permasalahan berdasarkan tujuan, tantangan, dan 

menyesuaikan dengan desain. SCAMPER merupakan singkatan 

dari Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, 

Eliminate, dan Rearrange (Elmansy, 2015). Terdapat tujuh 

bagian dalam SCAMPER yang digunakan untuk memunculkan 

ide kreatif, diantaranya: 

1. (S) Substitute (mengganti): Mengganti satu bagian dari 

produk, proses, atau konsep dengan yang lain untuk 

meningkatkan atau mengubahnya. 

2. (C) Combine (mengkombinasi): menggabungkan dua 

elemen atau lebih untuk menciptakan sesuatu yang baru atau 

lebih efisien. 
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3. (A) Adapt (menyesuaikan): Memodifikasi konsep agar 

sesuai dengan tujuan atau lingkungan yang berbeda. 

4. (M) Modify (memodifikasi): Mengubah ukuran, bentuk, 

atau fungsi untuk meningkatkan atau mengubah 

penggunaannya. 

5. (P) Put to another use (kegunaan): Cara menggunakan 

kembali desain tersebut atau menggunakannya dalam 

konteks yang berbeda, manfaatkan kembali konsep atau 

elemen untuk fungsi yang baru. 

6. (E) Eliminate (menghapus): Menghilangkan bagian yang 

tidak diperlukan untuk menyederhanakan atau meningkatkan 

desain. 

7. (R) Rearrange (menyusun kembali): Mengatur ulang atau 

menata ulang komponen atau langkah desain sehingga dapat 

menciptakan perspektif baru dan menemukan peluang baru. 

 

Gambar 1.3. SCAMPER  
(Sumber: Interaction Design, 2024) 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan produk furnitur ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

akan solusi furnitur yang mampu mengoptimalkan ruang tengah pada 

perumahan tipe 36 yang dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas. Ruang 

tersebut sering digunakan sebagai tempat belajar, menyetrika, menyimpan 

barang, hingga menerima tamu. Namun karena luasnya terbatas, penghuni 

sering merasa kesulitan saat harus melakukan beberapa aktivitas sekaligus.  

Melalui proses perancangan, dihasilkan sebuah produk furnitur yang 

menggabungkan tiga fungsi sekaligus, yaitu sebagai meja belajar, meja 

setrika, dan tempat penyimpanan. Produk ini dirancang dapat dilipat, 

sehingga tidak memakan banyak tempat saat sedang tidak digunakan. 

Desain dibuat agar mudah digunakan oleh orang dewasa maupun anak-

anak. Ukuran tinggi meja juga disesuaikan berdasarkan kenyamanan 

pengguna dan standar antropometri. Produk ini juga dilengkapi ruang 

penyimpanan untuk menyimpan barang-barang kecil pendukung aktivitas 

agar tetap rapi dan tidak tercecer. 

Produk ini memberikan solusi praktis bagi penghuni rumah 

berukuran kecil. Selain menghemat ruang, produk ini juga membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih tertata dan nyaman digunakan untuk 

berbagai aktivitas sehari-hari. 

 

5.2. Saran  

Pengembangan produk di tahap selanjutnya disarankan untuk 

memperhatikan variasi ukuran pengguna, termasuk kebutuhan lansia atau 

anak-anak usia dini, agar desain lebih inklusif. Mekanisme lipat juga dapat 

disempurnakan agar lebih praktis dan aman digunakan dalam jangka 

panjang. Selain itu, uji coba dengan jumlah responden yang lebih luas akan 

memberikan data yang lebih representatif terhadap kenyamanan dan 
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efektivitas produk. Pemilihan material yang kuat serta tahan lama perlu 

diprioritaskan untuk mendukung mobilitas dan daya tahan produk. Produk 

ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian 

dari lini furnitur foldable untuk hunian kecil. 

Produk dari sisi teknis, masih perlu dibuat lebih rapi dan diperbaiki, 

khususnya pada bagian sliding meja belajar yang masih terasa kurang stabil 

saat ditarik. Bagian meja setrika juga memerlukan penambahan handle 

untuk memudahkan penarikan, serta pengunci agar papan tidak langsung 

terbuka saat dilipat. Perbaikan-perbaikan ini penting dilakukan demi 

meningkatkan keamanan, kenyamanan, serta menghasilkan produk akhir 

yang maksimal. 
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